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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Di era yang semakin modern seperti ini di dunia dmikan setiap
sekolah-sekolah mulai meningkatkan kualitas seknglahdengan tujuan agar
siswa lulusannya menjadi lulusan yang baik. Akaapieantangan yang di hadapi
oleh siswa semakin berat mengingat akan besarngaagolingkungan saat ini,
seperti banyaknya tayangan dari media cetak ataumpedia elektronik yang
menjurus kesisi negatif sehingga para siswa seéenepak dalam pergaulan yang
tidak baik akibatnya siswa kurang bisa menyesuaikandengan lingkungan,

terutama lingkungan sekolah.

Banyak sekali di temukan beberapa kasus akibatdetnampuan siswa
menyesuaikan diri seperti halnya yang terjadi diASMasundan 2 yaitu data
mengenai pelanggaran yang di lakukan siswa dalammkwaktu satu semester.
Pelanggaran yang di lakukan siswa dalam satu semgstu dari bulan Juli 2007
hingga desember 2007, terdapat 117 pelanggarar38taudari 309 siswa kelas
X,187 pelanggaran atau 43% dari 431 siswa kelagdXihl 214 pelanggaran atau
63%dari 340 siswa kelas Xl. Jenis pelanggaran-pelaan tersebut dibagi
mejadi 5 aspek yaitu mengenai motivasi belajar,atahispribadi, masalah sosial-
ekonomi, masalah karier, dan masalah penyesuaiaiketahui bahwa masalah

penyesuaian diri menempati peringkat teratas dibgn#éeempat aspek yang



lainnya. Pelanggaran-pelanggaran yang termasuéldindaspek penyesuaian diri
diantara membolos, terlambat datang ke sekoladi, dalam mengerjakan tugas,
mencontek, berpakaian tidak sesuai dengan aturamlabe merokok, bahkan
minum minuman beralkohol dan menggunakan obat réentp di lingkungan
sekolah. Pelanggaran yang dilakukansiswa kelas n§ yamlahnya mencapai
38% siswa, 26% diantaranya adalah masalah pengeswd#i. Terdapat 43%
pelanggaran yang dilakukan anak kelas Xll, 23% adahasalah penyesuaian
diri. Sedangkan pada siswa kelas Xl, dari 63% mgjaran yang terjadi, 52%-nya
masalah penyesuaian diri (Jurriagnyesuaian Diri Di Lingkungan Sekolah Pada
Sswa Kelas X di SVIA Pasundan 2 Bandung, Sulis Woro dan Lilim Halimah,

2007).

Penyesuaian diri merupakan suatu proses dinamikg yerjadi secara
terus menerus yang bertujuan untuk mengubah kelaguaa untuk mendapatkan
hubungan yang lebih serasi antara diri dan lingeangFahmi, 1977 : 24).
Penyesuaian diri dibutuhkan oleh semua orang dp&Etnmbuhan yang manapun
dan lebih dibutuhkan pada usia remaja. Karena pa@aini individu mengalami

kegoncangan dan perubahan dalam dirinya

Perubahan-perubahan fisik menyebabkan kecangguigamn remaja
karena ia harus menyesuaikan diri dengan perubghag terjadi. Perubahan
badan yang mencolok misalnya membuat remaja meeaseih dari teman-

temannya. Selain itu remaja mulai berlatih untuknemepatkan dalam berbagai



peran yang berbeda, dirumah sebagai anak, diseksddtmagai murid dan

dikelompok sosial sebagai teman.

Penyesuaian diri remaja membutuhkan rasa diterileh orang-orang
dalam lingkungan dimana ia hidup. Penerimaan damg lain khususnya dari
orang dewasa dan teman sebaya sangat pentingaarlR®mnaja yang diterima
akan merasa senang, gembira, puas dan percayssathialiknya remaja yang
diabaikan akan merasa frustasi, kecewa, dan rediiabahkan bisa mengarah
pada tingkahlaku yang luar biasa yang mengarahdeepangunduran diri atau
tingkahlaku agresif$ (Mapiare, 1982 : 172-173). ¢t demikian akan

mengarah pada penyesuaian diri yang buruk.

Untuk menyesuaikan diri dibutuhkan manajemen dcan émpati, karena
menurut Goleman (2001 : 158) kedua hal tersebutipadian kecakapan sosial
yang mendukung keberhasilan dalam pergaulan derggang lain, tidak
dimilikinya kecakapan ini akan membawa pada ketidkkpan dunia sosial atau
berulangnya bencana antar pribadi. Sesungguhny@n&atidak dimilikinya
ketrampilan-ketrampilan inilah yang menyebabkanngrarang yang otaknya
paling encerpun dapat gagal dalam membina hubunganeka, karena
penampilannya angkuh, mengganggu atau takberperaséeberhasilan dan
kegagalan seseorang dalam meraih kesuksesan dipbnbanyak faktor, salah
satunya yang terpenting adalah kecerdasan. NamumraoteGoleman (dalam
jurnal pemikiran dan penelitian psikologi, 20021) Recerdasan bila tidak disertai

dengan pengolahan emosi yang baik tidak akan mé&rfan seseorang sukses



dalam kehidupannya. Dalam hal inilah merupakanaalgserlunya kecerdasan
emosional, karena telah banyak bukti yang membaktikahwa sikap etik dasar

dalam kehidupan berasal dari kemampuan emosiongl iyglandasinya.

Kecerdasan emosional sangat berperan dalam kelmidglghaidu melebihi
dari kecerdasan kognitif (IQ) namun kecerdasan @nakdengan 1Q bukanlah
dua hal yang saling bertentangan, dan akan lebkhamabila keduanya dinamis,
tetapi memang diakui bahwa 1Q hanya berperan 208b fla&tor-faktor yang
menentukan kesuksesan seseorang, sedangkan yandii8D#eh faktor-faktor
lain termasuk didalamnya Kecerdasan Emosional. &sidenada Patton (2002 :
7) kecerdasan kognitif (IQ) ternyata tidak bisaadikan jaminan seratus persen
dalam menentukan kesuksesan hidup seseorang, lmmgkanyang kecerdasan
(IQ) nya tinggi, kecerdasan emosional adalah saaai yang sangat berharga,
seseorang yang kecerdasan emosionalnya rendahdiwakarang bisa mencapai
kesuksesan pribadi. Herntein dan Murray dalam by&kuhhe Bell Curve
mengakui tentang keunggulan kecerdasan emosionamndiehidupan (dalam
Goleman, 2001 : 45). Seseorang yang cerdas secersianal atau mempunyai
emosi yang matang akan membantu individu untuk na@gin toleransi
perasaan dan dapat belajar menghadapi problem tameaunjukkan

emosionalitas yang berlebihan.

Teori di atas di dukung dengan adanya penelitiargydi lakukan oleh
Hanum Rohmatul Lail dengan judul penelitian “PengaKecerdasan Intelektual

dan kecerdasan emosional terhadap tingkat Pengmesudosial pada kelas



Akselerasi di SMP 3 Malang” hasil analisa peneiitiai memiliki persamaan
regresi yaitu pengaruh antara kecerdasan inteleiXia, kecerdasan emosional
(X2), kecerdasan spiritual(X3), terhadap Penyesuatosial (Y). Adapun
persamaan regresi berganda nya sebagai berikusarRa@an regresi berganda di
atas mengandung makna sebagai berikut:(a)Koefigiegresi kecerdasan
intelektual sebesar 0.494 menandakan bahwa keeerdagelektual tidak
mempunyai pengaruh yang positif terhadap Penyesusogial. (b) Koefisien
regresi kecerdasan emosional sebesar 0,929 berpangasitif dan signifikan
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional yang dim#i&orang akan
berdampak pada peningkatan penyesuaian sosialya.Kdefisien regresi
kecerdasan spiritual sebesar 0,698 menunjukkak #da pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap penyesuaian sosial. Nilaeflésien determinasi (R2)
digunakan untuk mengetahui sebesar variable kezammndantelektual (X1),
kecerdasan emosional (X2), dan kecerdasan spir{X@), dapat menjelaskan
terhadap variable variabel dependen Penyesuaiaial ¥3 sebesar 0,662 dan

sisanya 0,338 disebabkan oleh variabel lain di pegelitian.

Fenomena yang terjadi dalam penelitian ini adgtana siswa baru MAN
Malang Il Batu, di sini para siswa baru biasanyeutanelakukan penyasuaian
diri terhadap lingkungan sekolahnya yang baru. Denpara siswa baru tersebut
harus mengulang dari awal lagi tentang bagaiman&kaemelakukan interaksi
dengan dunia luar yang baru yang mana nantinyakaetapat menyesuaiakan

dirinya dengan lingkungan sekolah baru tersebut.



Siswa baru Madrasah Aliyah Negeri Malang Il Bathaggan besar masih
berada dalam tahap remaja awal, para siswa barmulonya ada yang berasal
dari SMP ada juga yang berasal dari MTs. Dapathatilidari latar belakang
mereka masingmasing yaitu para siswa yang berasalSIMP dulunya lebih
sedikit mendapatkan pendidikan agama jika dibar@ingiengan yang diperoleh
siswa MTs. Karena di SMP siswa hanya mendapatkanjaiu pelajaran agama
dalam satu minggu, hal ini berbeda jauh denganasiWs. Siswa yang berasal
dari MTs akan lebih cepat menyesuaikan diri dergakungan di MAN Malang
Il Batu jika dibandingkan dengan siswa SMP, kan@ada pelajaran yang mereka
terima mayoritas sama seperti pada saat merek& dlioangku MTs. Sedangkan
para siswa yang berasal dari sekolah umum, biasareyaerlukan waktu untuk
menyesuaikan diri dengan pelajaran yang baru metefima seperti Bahasa
Arab, Qur an Hadist, Figih, Agidah akhlaq, dan &djaKebudayaan Islam yang
mana mata pelajaran ini tidak pernah mereka dapapada waktu mereka masih

duduk dibangku SMP.

Dari beberapa informasi yang peneliti dapat dardiaah Aliyah Negeri
Malang Il Batu bahwa pada tahun 2012 ajaran baabatlerapa siswa yang tidak
bisa mengikuti kurikulum yang di terapkan di Madta\liyah Negeri Malang |l
Batu dikarenakan tidak sanggupnya siswa untuk betadi di sekolah seperti
membolos sekolah,pulang ketika jam istirahat,pseskelajar menurun,sering
keluar kelas kalau pelajaran sedang berlangsumglakan siswa yang tidak bisa
menyesuaikan diri di sekolah mengakibatkan metgkak memutuskan pindah

sekolah lain, sehingga membuat pihak sekolah kajala beberapa siswanya



hanya di karenakan ketidak mampuan menyesuaiaken siwa terhadap
lingkungan sekolahnya. Dari data yang di perolet siekolah Madrasah Aliyah
Negeri Malang Il Batu siswa yang tidak bisa beraasipdengan kurikulum
sekolah kebanyakan sekolah yang mereka tempuh abedasi SMP. (hasil

wawancara dengan guru BK Madrasah Aliyah Negeriaiglll Batu)

Peneliti meneliti tentang hubungan kecerdasan emaki terhadap
penyesuaian diri siswa baru di Madrasah Aliyah Melgalang Il Batu. Dimana
disini nantinya akan dilihat bagaimana para sisaagyberasal dari SMP dapat
menggunakan kecerdasan emosionalnya untuk meniasudiri pada sekolah
yang baru. Dengan alasan bahwasanya para siswabgaagal dari SMP dapat

menyesuaiakan dirinya dengan lingkungan sekolal pamuansa religius.

Dengan latar belakang seperti yang diuraikanati,ahaka peneliti tertarik
untuk lebih dalam mengetahdubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan

Penyesuaian Diri Pada siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri Malang Il Batu.



1.2 Rumusan Masalah Dan Pokok — Pokok Bahasan

a. Bagaimana tingkat kecerdasan emosional siswa keéladi Madrasah

Aliyah Negeri Malang Il Batu?

b. Bagaimana tingkat penyesuaian diri siswa kelas XMddrasah Aliyah

Negeri Malang Il Batu?

c. Apakah ada hubungan kecerdasan emosional denggespamn diri pada

siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri Malangaltu?

1.3 Tujuan Penelitian

a. Mengetahui tingkat kecerdasan emosional siswa k¥ladi Madrasah

Aliyah Negeri Malang Il Batu

b. Mengetahui tingkat penyesuaian diri siswa keladi ¥adrasah Aliyah

Negeri Malang Il Batu

c. Mengetahui hubungan kecerdasan emosional dengayesexan diri

pada siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri Malarigatu



1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini mempunyai manfaat, antara lain

1.4.1 Dari Segi Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbargggi psikologi
pendidikan dan memperkaya hasil penelitian yamghtelda dan dapat memberi

gambaran mengenai hubungan kecerdasan emosiomgrdeteraksi sosial.

1.4.2 Dari Segi Praktis

Hasil penelitian ini di harapkan dapat membantumiverikan informasi
khususnya kepada para orang tua, konselor sekaahgdru dalam upaya
membimbing dan memotivasi siswa remaja untuk mdnggeerdasan emosional

yang dimilikinya.



